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(Perancangan Crystallizer 301 (CR-301)) 

 
 

Oleh 

GITRI DEVI PRATIWI 

Dikalsium Fosfat Dihidrate (DCPD) merupakan salah satu produk industri kimia 
yang digunakan sebagai bahan campuran pakan ternak. DCPD direncanakan akan 
didirikan di daerah kawasan industri Gersik, Jawa Timur dengan 
mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, tujun pemasaran dan sarana 
transportasi yang memadai. Pabrik direncanakan memproduksi DCPD sebanyak 
160.000 ton/tahun beroperasi secara kontinyu dengan waktu opersi 24 jam/hari 
dan 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan adalah Asam Fosfat (H�PO�) 
sebanyak 91.100,8 ton/tahun dan Kalsium Hidroksida (Ca((OH)�)  68876,8 
ton/tahun.Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik berupa sistem pengolahan dan 
penyediaan air, sistem penyediaan steam, cooling water, dan sistem pembangkit 
tenaga listrik.   

 
Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak sebanyak 145 orang. 

 
Dari analisis ekonomi diperoleh: 
Fixed Capital Investment  (FCI)  =   Rp 876.8395.037.169,785 
Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp 154.657.947.735,844 
Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 1.031.052.984.905,630 
Break Even Point   (BEP)   =   40,06 % 
Shut Down Point    (SDP)  =   26,49 % 
Pay Out Time before taxes  (POT)b  =  1,02 years 
Pay Out Time after taxes  (POT)a  =  1,40 years 
Return onInvestment before taxes (ROI)b  =  37,565 % 
Return onInvestment after taxes (ROI)a  = 30,052 % 
Discounted cash flow   (DCF)  =  30,83% 
  
Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik DCPD ini layak 
untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dari sisi 
ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 
 



 

 

 
 

 

 

 
ABSTRAC 

 
PREDESIGN OF PABRIK DICALCIUM PHOSPHATE DIHIDRATE 

PLANT FROM PHOSPHORIC ACID (�����) AND CALCIUM 
HYDROXIDE (�	((
�)�) CAPACITY 160.000 TONS/YEAR 

(Design of Crystallizer 301 (CR-301)) 

 
 

Oleh 

GITRI DEVI PRATIWI 

Dicalcium Phosphate Dihydrate (DCPD) is one of the chemical industry products 
that is used as livestocks feed addition. DCPD is planned to be established in the 
industrial area of Gersik, Jawa Timur with consideration of the availability of raw 
material, marketing purposes, and adequate transportation facilities. The plant is 
plant is planned to produc DCPD 160.000 tons/year, with time operation 24 
hours/day and 330 days on year. The raw material which use are phosphoric acid  
91.100,8 tons/year and calcium hidroxide (Ca((OH)�) 68876,8 tons/year. 
Provision of utility plant needs are water supply,air instrumentation, hot oil, 
cooling water, and power generator.   

 
The form of the company is a Limited Liability Company (PT) using a line of 
organizational structure and staff with a total of 145 employees. 

 
From the economic analisis of DCPD plant is obtained: 
Fixed Capital Investment  (FCI)  =   Rp 876.8395.037.169,785 
Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp 154.657.947.735,844 
Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 1.031.052.984.905,630 
Break Even Point   (BEP)   =   40,06 % 
Shut Down Point    (SDP)  =   26,49 % 
Pay Out Time before taxes  (POT)b  =  1,02 years 
Pay Out Time after taxes  (POT)a  =  1,40 years 
Return onInvestment before taxes (ROI)b  =  37,565 % 
Return onInvestment after taxes (ROI)a  = 30,052 % 
Discounted cash flow   (DCF)  =  30,83% 
  
Consider the summary above, it is proper establishment of Dicalcium Phosphate 
Dihydrate plant from phosphoric acid and calcium hidroxide can be studied futher 
from the processes and economics.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 Di era industrialisasi saat ini, Indonesia mengalami keadaan dimana sektor industri mampu tumbuh dan berkembang dengan tersedianya modal utama yang dimiliki. Pemerintah melakukan pengembangan dalam berbagai bidang industri, salah satunya dengan memenuhi kebutuhan bahan-bahan industry melalui pabrik industri kimia.   Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD, CaHPO4.2H2O) merupakan salah satu bahan kimia yang kebutuhannya belum terpenuhi didalam negeri. DCPD ini banyak digunakan oleh beberapa industri, seperti industri pakan ternak, industri farmasi dan industri pembuatan pasta gigi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, impor DCPD ke Indonesia sebanyak 61.242,770 ton. Selama ini, kebutuhan Indonesia akan DCPD terpenuhi dengan mengimpor dari luar negeri, seperti Cina. Kebutuhan DCPD ini akan bertambah seiring dengan perkembangan industri-industri di Indonesia.   Sehubungan dengan hal-hal tersebut, maka sangat tepat jika di Indonesia didirikan pabrik DCPD yang bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya 



2  alam yang ada dan memenuhi kekurangan akan kebutuhan DCPD dalam negeri. Sehingga alasan dibalik pendirian pabrik ini diantaranya : a. Pemanfaatan potensi yang ada di dalam negeri, bahan baku pembuatan Dikalsium Fosfat Dihidrat yaitu Asam Fosfat dan Kalsium Hidroksida yang di produksi di Indonesia cukup melimpah dan mudah didapatkan di Indonesia. b. Menghemat devisa negara karena dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga mengurangi ketergantungan impor DCPD. c. Mengurangi jumlah angka pengangguran di Indonesia dengan membuka lapangan kerja baru.   
1.2 Kegunaan Produk 

 Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) banyak digunakan sebagai bahan baku utama maupun bahan baku penunjang di berbagai industri diantaranya adalah sebagai berikut: a. Industri pakan ternak sebagai pelengkap (feed supplement/feed aditive) pada pakan ternak dan unggas. b. Industri pembuatan pasta gigi sebagai abrasif agent pada pasta gigi.  c. Industri farmasi sebagai zat aditif untuk menghasilkan tablet kalsium.   
1.3 Analisis Pasar 

 1.3.1 Harga bahan baku dan produk  Harga dari bahan baku dan produk pada pabrik Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) adalah seperti berikut : 



3  
Tabel 1.1 Harga Bahan Baku yang Digunakan dan Produk 

 Bahan Baku dan Produk Harga ($/ton) CaHPO4.2H2O 950 Ca(OH)2 200 H3PO4 580 
Sumber : www.alibaba.com  Tanggal 14 Juni 2020 

 
 1.3.2 Kebutuhan Pasar dan Daya Saing Produk  Diperkirakan kebutuhan Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) di Indonesia maupun di laur negeri akan meningkat. Oleh karena itu, produksi DCPD mempunyai nilai jual yang baik, baik di dalam maupun luar negeri. Perusahaan-perusahan besar di dunia penghasil DCPD adalah Anning Jin Di Chemical Co., Ltd. di Cina dan CH Phosphate Co. di United Kingdom.   

1.4 Kapasitas Rancangan 
 Kapasitas rancangan pabrik Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) direncanakan dengan pertimbangan sebagai berikut : 1. Meningkatnya kebutuhan akan Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) bagi industri pakan ternak dan unggas di Indonesia 2. Ketersediaan bahan baku  3. Skala Komersial   Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) ini jika dicampurkan dengan pakan ternak dan unggas menjadi pasokan mineral penting untuk perkembangan gigi dan 



4  tulang yang kuat pada hewan ternak dan unggas tersebut. DCPD ini juga dapat meningkatkan jumlah keturunan, meningkatkan jumlah daging, susu, dan juga produksi telur. Maka dari itu, untuk mencari kebutuhan DCPD di Indonesia, terlebih dahulu mengetahui data kebutuhan pakan ternak di Indonesia.   Data pakan ternak didapatkan dengan mencari kebutuhan hewan ternak dan unggas, dimana didalam pra-rancangan pabrik ini dikhususkan untuk pakan ternak sapi dan ayam dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi ayam dan sapi sebagai sumber proteinnya. Data kebutuhan ini didapatkan dari data konsumsi sumber protein hewani oleh masyarakat Indonesia. Tahun 2019 dijadikan sebagai basis untuk mengetahui kebutuhan tiap hewan ternak yang akan dicari di tahun 2025 nantinya. Berikut data konsumsi protein pada tahun 2019 : 
Tabel 1.2 Data Konsumsi Protein Tahun 2019 

 Jenis Bahan Makanan Konsumsi per-orang di tahun 2019 (kg) Daging sapi 25,2840 Daging ayam 296,9014 Telur ayam 351,2812 Susu 30,1500 Sumber : Kementrian Pertanian Tahun 2020   Menurut Peraturan Menkes RI No.28 Tahun 2019, Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk protein bagi masyarakat Indonesia rata-rata sebesar 57 (lima puluh tujuh) gram per orang per hari. Maka untuk 365 hari, jumlah protein 



5  yang dibutuhkan adalah 20.805 gram per orang. Pada tahun 2019, jumlah rakyat Indonesia ialah sebanyak 268.074.600 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020). Sehingga jumlah kebutuhan protein yang dibutuhkan pada tahun 2019 ialah 5.577.292.053.000 g atau 5.5177.292.053 kg protein.   Lalu mencari jumlah total protein per bagian sumber protein yang didapatkan dari data konsumsi protein di tahun 2019. Berikut data kandungan protein pada 100 gram sumber protein :   
Tabel 1.3 Data Kandungan Protein pada Tiap Sumber Protein 

 Sumber Protein Kandungan Protein per 100 gram (gr protein) Daging Sapi 26 Daging Ayam 29 Telur Ayam 12 Susu 3,2 Sumber : kandunganmakanan.my.id    Sehingga, dari tabel 1.3 didapatkan total jumlah protein yang disajikan pada tabel 1.4 berikut : 
Tabel 1. 4 Total Protein pada Tahun 2019 

 Sumber Protein Konsumsi/org (kg) Konsumsi/org (gr) Kandungan protein 
 per 100 gr Total jumlah 

 protein (gr) Daging Sapi 25,2840 25.284 26 6.573,8585 Daging Ayam 296,9014 29.6901,4 29 86.101,406 



6  
 Sumber Protein Konsumsi/org (kg) Konsumsi/org (gr) Kandungan protein 

 per 100 gr Total jumlah 
 protein (gr) Telur Ayam 351,2812 351.281,2 12 42.153,744 Susu 30,1500 30.150 3,2 964,8 

 
 Total protein secara keseluruhan adalah 135.974,699 gr, maka untuk daging sapi sebesar 4,8346%, daging ayam sebesar 63,3216%, telur ayam sebesar 31,001% dan susu sebesar 0,709%.   Pada tahun 2025, diperkirakan jumlah penduduk sebanyak 284.829.000 jiwa (Proyeksi Penduduk Indonesia oleh Bappenas), sehingga total kebutuhan proteinnya adalah 5.925.867.345.000 gr protein, lalu didapatkan tabel 1.5 sebagai berikut : 

Tabel 1.5 Kebutuhan Protein pada Tahun 2025 
 Sumber Protein Persenan (%) Jumlah Protein (gr) Daging Sapi 4,8346 2,864919 x 1011 Daging Ayam 63,3216 3,75235 x 1012 Telur 31,001 1,837078 x 1012 Susu 0,709 42014399,48 
 
 Karena telur dan susu merupakan bahagian dari ayam dan sapi, maka kita mencari kebutuhan ayam dan sapi untuk dikembangbiakkan. Bobot badan sapi rata-rata ialah 350 kg, dengan konsumsi pakan sehari sebanyak 35 kg/ekor. 1 ekor sapi dapat menghasilkan daging karkas sebesar ±55% bobot badan, dan dari karkas, dihasilkan daging tanpa tulang sebesar ±75% dari 



7  berat karkas (cybex.pertanian.go.id, 2020). Sedangkan untuk ayam, bobot badan nya ialah 1514,8 gr dengan konsumsi pakan sehari sebanyak 65 gr/ekor (cybex.pertanian.go.id, 2020).   Maka, sapi dan ayam yang harus dikembangbiakkan di tahun 2025 adalah :  1. Sapi  Bobot = 350 kg, daging yang dihasilkan 55% dari 350 kg  Untuk daging karkas, 55% dari 350 kg adalah 192,5 kg dan daging tanpa tulang 75% dari 192,5 kg yaitu 144,375 kg. Jadi 1 ekor sapi menghasilkan 144,375 kg daging atau 144.375 gr daging. Jumlah protein dalam 1 ekor sapi adalah 37.537,5 gr protein. Sehingga total kebutuhan sapi di 2025 adalah 7.632.154 ekor.   2. Ayam  Bobot = 1514,8 gr  Jumlah protein dalam 1 ekor ayam adalah 439,292 gr protein, sehingga total kebutuhan ayam di 2025 adalah 8.541.821.879 ekor.   Untuk pakan ternak nya sebagai berikut :  1. Sapi  Konsumsi pakan sapi adalah 35 kg/hari, untuk 1 tahun ialah 12.775 kg/tahun atau 12,775 gr/tahun. Dengan kebutuhan sapi pada tahun 2025 adalah 7.632.154, maka jumlah kebutuhan pakan ternaknya ialah 97.500.767 gram atau 97.500,77 kg. 



8  2. Ayam  Konsumsi pakan ayam adalah 65 gr/hari, untuk 1 tahun ialah 23.725 gr/tahun. Dengan kebutuhan ayam pada tahun 2025 adalah 8.541.821.879, maka jumlah kebutuhan pakan ternaknya ialah 2,02655e+14 gr atau 2,02655e+11 kg. Maka total pakan ternak keseluruhan ialah 2,02655e+11 kg atau 202.654.821,6 ton per tahun.   Lalu kandungan DCPD yang terdapat pada pakan ternak dan unggas sebagai bahan pelengkap (feed supplement/feed addictive) pada pakan ternak dan unggas sebanyak 0,75% (Tropical Animal Science Journal. April 2018) sehingga jumlah DCPD yang dibutuhkan untuk memproduksi pakan ternak dan unggas : = Kebutuhan pakan ternak × kandungan DCPD  = 202.654.821,6 ton × 0,0075  = 1.519.911,162 ton   Indonesia masih belum memiliki pabrik Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) dan selama ini masih mengimpor dari negara lain. Karena kebutuhan akan DCPD di Indonesia sebesar 1.519.911,162 ton, diperkirakan akan banyak pabrik yang berdiri di tahun 2025 dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia banyak mengonsumsi protein hewani berupa daging sapi dan ayam. 



9  2. Skala Komersial  Penentuan kapasitas pabrik DCPD juga didasarkan pada kapasitas pabrik DCPD yang telah berdiri di berbagai negara seperti Cina, India, Taiwan dan United Kingdom. Kapasitas maksimum untuk pabrik DCPD yang pernah berdiri adalah 3.600-400.000 ton/tahun, seperti terlihat pada Tabel 1.6 
Tabel 1.6 Produsen DCPD di Luar Negeri 

 No. Pabrik Kapasitas (ton/tahun) 1. CH. Phosphate Co (United Kingdom) 400.000 2. Sun Era Internasional Co., Ltd (Taiwan) 50.000 3. RK Phosphates Pvt (India) 18.000 4. Shouguang Hengyi Chemical Co., Ltd (China) 72.000 5. Zhengzhou Sino Chemical Co., Ltd (China) 36.000 
Sumber : www.alibaba.com , Tanggal 14 Juli 2020 

 
 
 Diasumsikan bahwa akan ada 5 pabrik yang sama berdiri di Indonesia pada tahun 2025, sehingga diperkirakan rata-rata pabrik DCPD di Indonesia memiliki kapasitas : = 1.519.911,162 ton / 5 pabrik  = 303.982,232 ton   Bahan baku yang digunakan dalam produksi DCPD ialah Asam Fosfat dan Kalsium Hidroksida, Kebutuhan H3PO4 diperoleh dari PT. Petrokimia Gresik. Pada yang memiliki kapasitas pabrik H3PO4 sebesar 200.000 ton/tahun. Lalu untuk kebutuhan Ca(OH)2 diperoleh PT. Pentawira Agraha Sakti di Tuban 



10  yang memiliki kapasitas produksi 150.000 ton/tahun. Jika 50% dari rata-rata kapasitas pabrik adalah 151.991,12 ton per tahun, maka banyaknya bahan baku yang dibutuhkan :  
• H3PO4 yang dibutuhkan per tahun =    0,569 
� �3��4      × 151.991.120 ton CaHPO 1 
� �����4.2�2�     . 2H2O  = 86.482,947 ���  
• ��(��)2 yang dibutuhkan per tahun = 0,431 
� ��(��)2    × 151.991.120 ton ����� . 2� � 1 
� �����4.2�2� 4 2  = 65.508,173 ton    Berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan di atas,untuk mencukupi kebutuhan DCPD di Indonesia,maka kapasitas rancangan pabrik yang akan didirikan pada tahun 2025 ialah 50% dari rata-rata kapasitas pabrik yaitu sebesar 160.000 ton/tahun. Adapun tujuan didirikannya pabrik DCPD di Indonesia dengan kapasitas 160.000 ton/tahun adalah sebagai berikut : 1. Dengan memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga mengurangi impor dari negara lain 2. Memicu berdirinya industri lain yang memiliki bahan baku Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) 3. Membuka lapangan pekerjaan baru sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. 



11  
1.5 Lokasi Pabrik 

 Dalam menentukan lokasi pendirian suatu pabrik, perlu diperhatikan beberapa pertimbangan dan studi kelayakan karena penentuan lokasi pabrik merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan dan kelangsungan proses suatu pabrik, diantaranya adalah penyediaan bahan baku, pemasaran produk, tersedianya tenaga kerja, utilitas (sumber air dan tenaga listrik), iklim, kebijakan pemerintah mengenai kawasan industri, pajak serta sarana komunikasi. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka lokasi pabrik Dikalsium Fosfat Dihidrat (DCPD) dipilih di daerah Kawasan industri Gresik Provinsi Jawa Timur dengan Pertimbangan sebagai berikut : 1. Faktor Primer  Faktor ini langsung mempengaruhi tujuan utama dari pendirian pabrik. Tujuan utama meliputi produksi dan distribusi produk yang diatur menurut kualitas, waktu dan tempat yang dibutuhkan konsumen dengan tingkat harga yang wajar sedangkan pabrik masih mendapat keuntungan dalam jumlah yang cukup. a. Penyediaan Bahan Baku  Beroperasinya suatu pabrik sangat tergantung pada ketersediaan bahan baku. Oleh karena itu, bahan baku sangat penting dalam pengoperasian pabrik. Pabrik DCPD menggunakan bahan baku asam fosfat (H3PO4) dan kalsium hidroksida Ca(OH)2. Kebutuhan H3PO4 diperoleh dari PT. Petrokimia Gresik. Pada yang memiliki kapasitas pabrik H3PO4 sebesar 200.000 ton/tahun. Lalu untuk 



12  kebutuhan Ca(OH)2 diperoleh dari PT. Pentawira Agraha Sakti di Tuban yang memiliki kapasitas produksi 150.000 ton/tahun.   b. Pasar Utama  Produk yang dihasilkan akan didistribusikan ke industri pakan ternak karena industri ini menggunakan DCPD sebagai feed 

supplement/feed additive pada pakan ternak. Di Indonesia terdapat banyak industri pakan ternak yang tersebar di Pulau Jawa, Sumatera dan Selawesi. Gresik berada di Provinsi Jawa Timur dimana 35 % industri pakan ternak terdapat di provinsi tersebut sehingga Gresik merupakan lokasi yang strategis untuk didirikan pabrik DCPD. Selain itu, di daerah Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, Banten serta beberapa daerah di Pulau Sumatera dan Sulawesi juga terdapat industri pakan ternak yang membutuhkan DCPD. Posisi daerah Gresik sangat memudahkan untuk menjangkau kota-kota besar di Pulau Jawa, Sumatera dan Sulawesi sehingga daerah pemasarannya sangat baik.   c. Fasilitas Transportasi  Transportasi sangat dibutuhkan sebagai penunjang utama untuk penyediaan bahan baku dan pemasaran produk. Fasilitas transportasi meliputi darat (jalan raya dan jalan tol), laut (terdapat pelabuhan Tanjung Perak) dan udara dapat memudahkan pemasaran produk ke daerah lain di Pulau Jawa, Sumatera dan Sulawesi. Dengan adanya 



13  jalur transportasi ini maka diharapkan hubungan antar daerah tidak mengalami hambatan.   d. Tenaga Kerja  Tenaga kerja ahli (skilled labour) tidak mudah didapatkan di setiap daerah tapi biasanya banyak berada di daerah yang dekat dengan pusat-pusat pendidikan. Tenaga kerja merupakan hal yang cukup penting untukmenunjang kelancaran proses produksi. Pemerataan tenaga kerja serta pemberian ongkos atau gaji yang cukup disesuaikan dengan Pendidikan dan keterampilan yang dimiliki.   e. Unit Pendukung (Utilitas)  Fasilitas yang terdiri dari penyediaan air, bahan bakar dan listrik mengharuskan lokasi pabrik dekat dengan sumber tersebut. Kebutuhan pabrik akan air sangat banyak, untuk itu diperlukan lokasi yang dapat memenuhinya. Gresik merupakan daerah yang memiliki sumber air yang relatif banyak jika dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya karena di sebelah Selatan Kabupaten Gresik dialiri oleh sungai terpanjang kedua di Pulau Jawa yaitu Sungai Brantas. Oleh karena itu, kebutuhan akan air dapat diperoleh dari sungai tersebut. Untuk kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh dari Pertamina dan untuk kebutuhan akan listrik akan dipenuhi sendiri oleh pabrik dengan menggunakan generator. 



14  f. Iklim  Iklim yang terlalu panas akan mengakibatkan diperlukannya peralatan pendingin yang lebih banyak sedangkan iklim yang terlalu dingin atau lembab akan berakibat bertambahnya biaya konstruksi pabrik sebab diperlukan perlindungan khusus pada alat-alat proses. Di daerah Gresik merupakan daerah tropis sehingga memiliki iklim yang kering dengan curah hujan yang cukup tinggi sehingga Gresik sangat cocok untuk dijadikan lokasi pabrik DCPD. Gresik memiliki temperatur udara sekitar 20 °C pada malam hari dan 35 °C pada pagi hari.   g. Sarana komunikasi  Sarana komunikasi merupakan faktor penting yang menentukan kemajuan suatu industri. Gresik memiliki sarana komunikasi yang mudah didapatkan.   2. Faktor Sekunder  a. Lahan  Faktor ini berkaitan dengan rencana pengembangan pabrik lebih lanjut. Gresik merupakan daerah kawasan industri yang sedang berkembang yang ditandai dengan mulai berdirinya beberapa pabrik-pabrik baru di Kawasan tersebut sehingga lahan di daerah tersebut sudah disiapkan untuk pendirian atau pengembangan suatu pabrik. 



15  b. Kemungkinan perluasan pabrik  Gresik merupakan daerah dengan jumlah penduduk yang relatif banyak, tetapi sebagai kawasan industri perluasan pemukiman penduduk dibatasi agar upaya perluasan pabrik dapat berjalan dengan lancar. Peruntukan kawasan industri masih relatif luas ± 500 ha   c. Kebijakan Pemerintah  Pendirian suatu pabrik perlu mempertimbangkan faktor kebijakan pemerintah yang terkait didalamnya. Kawasan Industri Gresik memang merupakan kawasan yang disiapkan untuk industri sehingga pembangunan dan pengembangan di daerah tersebut tidak bertentangan dengan kebijakan pemerintah. 
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BAB X 

KESIMPULAN AN SARAN D

 

 

10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Dikalsium Fosfat Dihidrat dari Asam Fosfat dan 

Kalsium Hidroksida dengan kapasitas 160.000 ton/tahun dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 37,5 % 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 1,24 tahun 

3. Break Event Point (BEP) sebesar 40,06% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 26,49%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus 

berhenti berproduksi karena merugi. 

4. Discaunted Cash Flow rate of Return (DCF) sebesar 30,83%, lebih besar 

dari suku bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih 

untuk menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

 

10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pabrik Dikalsium Fosfat Dihidrat dari Asam Fosfat dan 

Kalsium Hidroksida dengan kapasitas 160.000 ton/tahun layak untuk dikaji 

lebih lanjut dari segi proses maupun ekonominya 
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